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ABSTRAK 

 

 

 

FAUZI.Transformasi Cashless Pay System Di KoperasiPondok 

Pesantren (StudiKasus Di KoperasiPondok Modern Tazakka). 

 

Koperasi pondok Pesantren (kopontren) merupakan wadah bagi keluarga 

besar pondok pesantren beserta masyarakat lingkungan sekitarnya untuk 

mandiri secara ekonomi. Dengan adanya kopontren, maka akan banyak unit 

usaha yang dapat dijadikan sumber utama penggerak roda perekonomian 

pesantren dan masyarakat sekitar. Untuk mencapai sebuah koperasi dalam 

pondok pesantren agar pertumbuhan dengan baik, maka perlu banyak inovasi 

serta kreatifitas yang harus dilakukan oleh para pengurus koperasi. Inovasi 

yang sedang tren di zaman era digital adalah cashless, yang mana perubahan 

ini membawa sisi positif pada pertumbuhan ekonomi pesantren. 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan dalam  transformasi 

sistem pembayaran serta mengetahui dampak dari penerapan sistem cashless 

di dalam koperasi pelajar. Kegunaan penelitian ini secara teoristis untuk 

memberikan kontribusi pada penam bahan khazanah keilmuan di bidang 

pertumbuhan ekonomi dengan sistem digitalisasi dan secara praktis sebagai 

bahan acuan untuk mengembangkan ekonomi proteksi dalam koperasi 

pondok pesantren melalui digitalisasi pada sistem. 

Penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dandokomen-dukumen 

serta observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pemanfaatan teknologi 

sangat di perlukan dalam mengembangkan koperasi. Selain itu dengan 

digitalisasi pertumbuhan ekonomi jauh lebih cepat dan bisa membawa 

keuntungan yang lebih baik bagi koperasi. Maka dengan transfromasi 

cashless pay system sangat berdampak pada pertumbuhan koperasi pelajar. 

  

Kata kunci :  Pertumbuhan Ekonomi, Transformasi, Cashless Pay 

System,      Koperasi, Pondok Pesantren 
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ABSTRACT 

 

 

 

FAUZI. Cashless Pay System Transformation in Islamic Boarding 

School Cooperatives (Case Study in Tazakka Modern Pondok 

Cooperatives). 

 

Islamic boarding school cooperatives (kopontren) are a forum for the 

large family of Islamic boarding schools and the surrounding 

community to become economically independent. With the Kopontren, 

there will be many business units that can be used as the main source of 

driving the economic wheels of Islamic boarding schools and the 

surrounding community. To achieve a cooperative in Islamic boarding 

schools so that it can grow properly, a lot of innovation and creativity 

must be carried out by the management of the cooperative. An 

innovation that is trending in the digital age is cashless, which is a 

change that brings a positive side to Islamic boarding schools.  

 

This study aims to find out the views on the transformation of the 

payment system and to find out the impact of implementing a cashless 

system in student cooperatives. The usefulness of this research is 

theoretically to contribute to the addition of scientific treasures in the 

field of economic growth with a digitalization system and practically as 

a reference material for developing a protection economy in Islamic 

boarding school cooperatives through digitalization of the system. 

This research is a type of library research with a qualitative approach. 

Methods of collecting data and documents as well as observation and 

documentation. 

The results of this study indicate that the use of technology is very 

much needed in developing cooperatives. Apart from that, digitalization 

makes economic growth much faster and can bring more profits to 

cooperatives. So the transformation of the cashless pay system has a 

huge impact on the growth of student cooperatives. 

 

Keywords: Economic Growth, Transformation, Cashless Pay 

System, Cooperatives, Islamic Boarding Schools 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama Nomor: 158/1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 0543b/U/1987. 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 s˙a’ S˙ eS (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha’̣ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 dal D De د

 z˙al Z˙ Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R eR ر

 zai Z Zet ز

 sin S eS س 

 syin Sy eS dan Ye ش 

 saḍ Ṣ eS (dengan titik di bawah) ص

 daḍ Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ta’̣ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط 

 za’̣ Ẓ Zet (dengan titik di ظ 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 gain G Ge غ 

 fa’ F eF ف

 qaf Q Qi ق 

 kaf K Ka ك

 lam L eL ل 
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 mim M eM م

 nun N eN ن

 waw W We و

 ha’ H Ha ه  

 hamzah ’ apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal Rangkap Vokal Panjang / Maddah 

ـ / ـاَ / آ  a  = ā =أَ  ٰـ  ى

ى  ī = أيَْ  i = ai =إِ  ٖـ  إِيْ / ى

 ـ وْ  ū = أوَْ  u = au =أ  

 

 

3. Ta’ Marbutaḥ 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:̣ 

1. Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fatḥ ah, kasrah dan ḍ

 ammah, trans-̣ 

literasinya adalah /t/. 

2. Ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/.̣ 

Jika pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggu-̣ nakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itụ ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

  raudah al-aṭ fāl / rauḍ atulaṭ fāḷ =رَوضَة  الأَ طْفَال  

المنَ المدِ  - al-Madīnah al-Munawwarah / al-Madīnatul =ورَة  ينَة  

Munawwarah 
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 ̣= talḥah  ْطَلْحَة 

4. Syaddad (Tasydid) 

Tanda tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

بنَارَ  = rabbanā  

̣ al-hajj =الحَج  

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ,ال    

tetapi dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan menjadi dua: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, ditransliterasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

ج ل  ar-rajulu =الر 

 asy-syamsu =الش مْس 

 as-sayyidah =الس ي دة 

6. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh:  

 umirtu =أ مرت

  syai’un =ء  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan indigenous/native 

culture atau budaya asli Indonesia. Pondok pesantren merupakan salah 

satu lembaga pendidikan Islam yang ada di Indonesia yang di dalamnya 

mengajarkan berbagai macam ilmu agama Islam serta menanamkan dan 

mengajarkan moral dan akhlak yang mulia kepada para 

santrinya.Pendidikan di pesantren mengintegrasikan Tripusat Pendidikan 

yaitu: sekolah, rumah dan masyarakat.Sistem dan pola pendidikan yang 

dibangun adalah dalam rangka membentuk miliu Learning Society atau 

mendidik santrinya menjadi masyarakat pembelajar.Pondok pesantren 

bersifat Self Governance (Kemandirian dalam pengelolaan), artinya 

pondok pesantren dikelola secara mandiri. 

Ruang lingkup fungsi pesantren sesuai dengan Undang-undang 

Pesantren No. 18 Tahun 2019, Pasal 4 meliputi; pendidikan, dakwah, dan 

pemberdayaan masyarakat. Artinya, peran pesantren tidak hanya berfokus 

pada peran pendidikan, tetapi juga telah berkembang dalah hal sosial 

kemasyarakatan. Dilansir dari dataindonesia.id, Kementerian Agama 

Republik Indonesia (Kemenag RI) mencatat ada 39.043 pesantren di 

dalam negeri pada tahun 2022/2023.Dengan jumlah yang banyak tersebut, 

pesantren memiliki potensi besar dalam menggerakkan ekonomi pesantren 
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dan masyarakat, bahkan potensi ekonomi nasional jika dikelola dengan 

baik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam upaya membangun 

kemandirian ekonomi pesantren adalah dengan cara digitalisasi tata kelola 

pesantren. 

Era digital telah membawa masyarakat kearah yang lebih maju dan 

modern.Hal ini didukung oleh kehadiran teknologi Financial Technologi 

(Fintech). Fintech merupakan inovasi yang dihasilkan oleh industri digital 

di bidang pelayanan jasa keuangan khususnya dalam metode pembayaran. 

Dengan perkembangan zaman dan teknologi yang sangat pesat, metode 

pembayaran pun mengalami berbagai inovasi. Salah satu yang saat ini 

mulai digunakan oleh masyarakat adalah cashless. Cashless adalah sistem 

pembayaran tanpa uang tunai, sesuai dengan arti secara harfiah yang 

berarti tidak atau tanpa menggunakan uang tunai. Cashless mengacu pada 

pembayaran yang berbentuk digital. Sistem pembayaran cashless juga 

sudah diterapkan di Indonesia. Banyak masyarakat yang juga sudah 

menggunakan dan memilih metode pembayaran cashless. Salah satu 

contohnya adalah pembayaran tol yang kini menggunakan sistem E-Toll. 

Perkembangan perekonomian secara global telah menunjukkan 

kemajuan yang pesat dan memasuki era digitalisasi atau dengan kata lain 

telah memasuki era teknologi (Idat, 2019). Perkembangan digitalisasi 

dalam perekonomian merupakan inovasi yang terus mengalami kemajuan 

serta memiliki kesesuaian dengan kebutuhan. Hal ini dikarenakan 

digitalisasi dapat menjawab tantangan ekonomi global yang semakin 
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mengiginkan perubahan. Digitalisasi dalam perekonomian dapat disebut 

juga dengan ekonomi digital dapat membantu pembangunan dalam 

perekonomian terutama pada negara-negara berkembang seperti 

Indonesia. Digitalisasi ekonomi telah merambah hampir pada semua 

sektor bisnis baik skala besar, menengah, mikro, ataupun kecil. 

Keberadaannya dapat membantu penguatan ekonomi masyarakat dengan 

cara yang modern atau dengan kata lain, digitalisasi ekonomi merupakan 

inovasi yang bermanfaat bagi perekonomian dengan memanfaatkan 

teknologi (Musta’in et al., 2022). Keberadaan teknologi berbasis digital 

dalam kegiatan perekonomian membuat efisiensi pada penggunaan tenaga 

manusia (Rosari et al., 2022). Keadaan demikian menunjukkan bahwa 

keberadaan digitalisasi memberikan manfaat bukan hanya bagi pelaku 

usaha namun dapat membantu pertumbuhan perekonomian. 

Dalam pembangunan perekonomian yang berbasis digital, 

sebenarnya peran pemerintah serta lembaga keuangan sangat di butuhkan 

untuk merealisasikannya. Hal tersebut dikarenakan program digitalisasi 

sejatinya juga sudah termasuk dalam program pemerintah. Di era digital 

ini juga, lembaga keuangan syariah juga memiliki peranan penting serta 

strategis dalam meningkatkan pangsa pasar melalui peningkatan 

perekonomian syariah masyarakat yang terintregrasi secara digital, salah 

satunya melalui Pondok Pesantren. 

Digitalisasi diartikan sebagai transfomasi pengalihan data atau 

dokumen dari media konvensional atau cetak kedalam bentuk atau format 
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digital\eletronik (lasa Hs.2005). Transformasi tersebut tentu saja 

mencakup banyak hal segala aktivitas dalam kehidupan pondok, baik yang 

berhubungan dengan pendidikan, teknologi, perekonomian, juga serta 

sistem pembayaran di koperasi pelajar. 

Di dalam pondok pesantren terdapat koperasi pelajar pondok 

pesantren (disingkat kopontren) yang mana merupakan “roda penggerak 

ekonomi di lingkungan pesantren”. Karena sangat besarnya kesadaran 

Pimpinan pesantren akan pentingnya peran kopontren, pondok pesantren 

yang besar maupun yang kecil dewasa ini memiliki kopontren. Misalnya, 

Pondok Pesantren Miftahul Huda Ciamis (Alim, 2018:i), Pondok 

Pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta (Dewanti, 2017:1), Pondok 

Modern Darussalam Gontor 1 Ponorogo (Fasa, 2014:vii), dan tak 

ketinggalan tentu saja Pondok Modern Tazakka (Zainudin, 

2022:2).Dengan demikian, keberadaan kopontren di sebuah pesantren 

menjadi elemen penting yang berdampak pada perekonomian pesantren itu 

sendiri jika dikelola dengan baik. 

Setiap pondok pesantren yang memiliki kopontren,yang mana 

kopontren tersebut mampu memberikan keuntungan finansial yang lebih 

banyak sehingga pondok pesantren tersebut dapat menjadi mandiri secara 

ekonomi. Ada beberapa cara yang ditempuh kopontren agar bisa 

memperoleh keuntungan finansial yang banyak, salah satunya ialah 

digitalisasi. Misalnya, kopontren yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 

Darul Muttaqin al-Islami. Dengan adanya digitalisasi, kopontren di 
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pondok pesantren tersebut memiliki tingkat kemandirian ekonomis 

sebesar 37,9% (Majid et.al. 2023:1265).  

Penelitian lainnya yang di lakukan oleh Habibussalam (2020) 

menyelidiki perbandingan sistem tata kelola perekonomian pondok 

pesantren yang ada di Jawa Tengah dan di Jawa Timur.Hasilnya, sebagian 

besar pondok pesantren yang berada di Jawa timur lebih maju serta lebih 

mandiri secara financial.Hal ini tidak terlepas dalam mengelola unit usaha 

pesantren dan juga integrasi dari teknologi digital. 

Dalam studi ini, penulis ingin meneliti Kopontren yang dimiliki 

Pondok Modern Tazakka Batang, Jawa Tengah.Agar memperoleh 

keuntungan finansial yang banyak, Kopontren di pondok pesantren ini 

menerapkan sistem digitalisasi dalam bentuk cashless payment 

system.Penelitian mengenai sistem tersebut, menurut penulis, belum ada 

yang melakukan, sehingga terdapat research gap yang ingin penulis isi. 

Penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya perubahan dalam 

digitalisasi yang dilakukan Kopontren Pondok Modern Tazakka melalui 

sistem cashless payment ini sungguh bersifat transformatif (mengubah 

banyak hal). Transformasi sistem cashless payment terhadap sistem 

manual sungguh berdampak luas karena mencakup banyak hal.Studi 

mengenai transformasi yang disebabkan oleh sistem cashless payment di 

Kopontren Pondok Modern Tazakka, menurut penulis, juga belum pernah 

dilakukan. 
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Dalam penerapan digitalisasi secara tidak langsung akan 

menumbuhkan kesadaran para santri bahwa pentingnya penggunaan 

aplikasi-aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, dan juga supaya para santri 

dapat terhindar dari yang namanya gagap teknologi (gaptek). Pendapat 

yang lain dari Julia, dkk (2019)  kemajuan negara menuju industri digital 

dapat tercapai dengan mengabungkan beberapa indikator yang relevan. 

Indikator-indikator tersebut sebagai berikut: konektivitas, sumber daya 

manusia (SDM), tingkat penggunaan, integrasi teknologi digital, dan 

layanan publik digital.  

Selain itu, dengan adanya program digitalisasi pada sistem tata 

kelola pondok pesantren baik itu di koperasi maupun lainnya akan 

memberikan dalam dampak kepada pesantren menjadi lebih efektif dan 

efisien, untuk meningkatkan perekonomian pesantren baik didalam 

koperasi pelajar mapun dalam sosial masyarakat pesantren. Suryati dan 

Adisel (2020) berpendapat bahwadengan adanya digitalisasi dapat 

meningkatkan kemandirian pesantren itu sendiri. 

Salah satu upaya yang dapat di lakukan oleh pondok pesantren dalam 

meningkatkan kemandirian pesantren khususnya di koperasi pesantren 

(kopontren) yaitu dengan mengaplikasikan teknologi melalui penerapan 

sistem pembayaran non tunai/cashless. Manfaat yang di peroleh dengan 

penerapan sistem pembayaran cashless ini dilingkungan pesantren 

menjadi lebih terkendali, akuntable, serta transparan. 
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Oleh karena itu kopontren Pondok Modern Tazakka diharapkan 

mampu untuk meningkatkan pendapatan koperasi dengan Transformasi 

system dari pembayaran tunai ke pembayaran non tunai secara 

maksimal.Bedasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Transformasi Cashless Pay System 

di Koperasi Pondok Pesantren (Studi kasus di koperasi Pondok Modern 

Tazakka)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  dari  latar  belakang  di atas, maka  dirumuskan  

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan digitalisasi melalui sistem cashless 

paymentdi Koperasi Pelajar Pondok Modern Tazakka? 

b. Apa transformasi yang disebabkan oleh penerapan sistem cashless 

payment tersebut, jika dibandingkan dengan sistem manual? 

c. Apa dampak transformasi tersebut untuk ekonomi mikro di Koperasi 

Pelajar Pondok Modern Tazakka? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan penerapan digitalisasi melalui sistem 

cashless payment di Koperasi Pelajar Pondok Modern Tazakka.  

2. Untuk mengetahui transformasi yang disebabkan oleh digitalisasi 

tersebut, dengan cara membandingkan pada saat Koperasi Pelajar 



 

 

 

8 

 

Pondok Modern Tazakka masih menggunakan sistem pembayaran 

manual dengan sistem pembayaran cashless. 

3. Untuk mengetahui dampak dari penerapan sistem tersebut ditinjau 

dari segi ekonomi mikro di Koperasi Pelajar Pondok Modern 

Tazakka. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan atau 

manfaat baik secarateoritis maupun praktis, diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Untuk penulis, penelitian ini dapat menjadi sara dan prasarana 

mempraktikan teori-teori yang didapatkan sebagai persyaratan 

untuk memperoleh gelar “sarjana strata satu” 

b. Bagi kalangan masyarakat, peneliti berharap dari hasil 

penelitian inidapat mengembangkan dan menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dalam bidang Antropologi Ekonomi 

2. Secara Teoritis 

a. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu masukan bagi pengelola Koperasi Pondok 

Pesantren di seluruh Indonesia yang ingin mengembangkan 

potensi ekonomi untuk kemandirian pesantren guna menguatkan 

gerak pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Pesantren. 
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b. bagi kalangan akademisi, dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

di bidang penelitian sejenis atau sebagai bahan pengembangan, 

apabila akan diadakan penelitian lanjutan. 

c. Sedangkan bagi praktisi transformasi digital dapat menjadi 

bahan sinergi antara pesantren dengan perusahaan yang 

mengembangkan dan menyediakan jasa cashless payment. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, agar penelitian tersebut yang berjudul 

“Transformasi Cashless Pay System di Koperasi Pondok Pesantren (Studi 

Kasus di Koperasi Pondok Modern Tazakka)” ini terarah dengan 

sistematika penulisan yang berisikan alur pemikiran atau struktur 

penulisandari awal. Maka  penulis memberikan gambaran umum dari 

setiap masing-masing bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan gambaran atau ringakasan mengenai penelitian 

yang akan dilakukan antara lain sebagai berikut: latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang memunculkan pertanyaan yang akan menjadi 

bahan bahasan pada penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab ini juga dijelaskan alasan mengapa 

peneliti mengambil judul ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan telaah Pustaka dari berbagai sumber seperti buku, 

karya ilmiah, dan jurnal-jurnal yang sesuai dengan penelitian ini, 
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kemudian dilengkapi dengan pengembangan hipotesis tentang variable-

variabel yang digunakan dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metodologi penelitian yang dipakai dalam 

penelitian secara umum sesuai dengan judul penelitian ini. Selain itu, pada 

bab ini juga menjelaskan tentang:1) lokasi penelitian, 2) jenis penelitian, 

3) sumber dan jenis data, 4) populasi dan sampel penelitian serta,5) Teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan hasil penelitian atau olah data yang telah 

dilakukan, yang kemudian dilakukan interpretasi atau pembahasan 

terhadap hasil yang didapatkan guna untuk mendapatkan kesimpulan dari 

penelitian ini. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan penjelasan akhir dari penelitian yang telah 

dilakukan dengan memaparkan hasil dan juga kesimpulannya. Selain itu, 

bab ini juga berisikan saran-saran tentang penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang sudah sudah dilakukan mengenai 

pembayaran non-tunai atau dengan sistem cashless, maka 

berdasarkan analisis data serta pembahasan yang telah di uraikan, 

jadi terdapat kesimpulan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Koperasi pondok psantren (kopontren) merupakan wadah bagi 

keluarga besar pondok pesantren beserta masyarakat lingkungan 

sekitarnya untuk mandiri secara ekonomi. Dengan adanya 

kopontren, maka akan banyak unit usaha yang dapat dijadikan 

sumber utama penggerak roda perekonomian pesantren dan 

masyarakat sekitar. 

2. Kopontren memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi pesantren. Koperasi juga termasuk salat 

satu pemasukan untuk mendanai kebutuhan pondok serta 

membantu beban yang semestesinya di tanggung oleh santri. 

Melaluikoperasi yang tumbuh dengan baik di lingkungan 

pesantren sangat memungkin untuk meningkatkan kesejahteraan 

para asatidz yang mengajar dalam pesantren. Maka koperasi 

menjadikan sebuah ladang ekonomi protektif bagi pondok 

pesantren jika terdapat pertumbuhan yang baik. 
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3. Untuk mencapai sebuah koperasi dalam pondok pesantren agar 

pertumbuhan dengan baik, maka perlu banyak inovasi serta 

kreatifitas yang harus dilakukan oleh para pengurus koperasi. 

Inovasi yang sedang tren di zaman era digital adalah cashless, 

yang mana perubahan ini membawa sisi positif pada pesantren. 

Dengan digitalisasi pada system pembayaran akan mengalami 

perubahan dalam pemasukan serta pendapatan koperasi. Hal ini 

menjadikan suatu trobosan baru di koperasi Pondok Pesantren 

Tazakka. 

4. Pertumbuhan saat digitalisasi pada sistem pembayaran 

memberikan pendidikan bagi para santri tentang teknologi. Oleh 

sebab itu banyak hal yang merubah saat sistem digitalisasi di 

terapkan, baik dari segi pengajaran maupun dari segi pembayaran. 

Demikian juga dengan aktivitas santri yang memberikan banyak 

ilmu pengetahuan tentang teknologi digital di era zaman yang 

sudah sangat pesat pertumbuhan teknologinya. 

5. Santri, para ustadz, anggota kopontren dan keluarga besar Pondok 

Pesantren wajib untuk menggunakan alat pembayaran Cashless 

untuk bertransaksi di unit usaha kopontren. Penggunaan cashless 

ini akan memberikan efekpositif baik itu untuk konsumen maupun 

produsen, terlebih lagi untuk perekonomian nasional. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah penulis usahakan serta melakukan secara 

optimal. Namun, masih memiliki kekurangan terkait informasi yang 

memang tidak mungkin penulis dapatkan karena privasi Pondok. 

Oleh sebab itu dengan keterbatasan dalam penelitian ini tidak 

mengurangi pemahaman dari para pembaca. Data dan dokumentasi 

yang bisa penulis dapatkan hanya dari koperasi pelajar. Hal tersebut 

yang menjadikan penelitian ini berdasarkan apa yang penuli sambil 

dari koperasi pelajar. Dengan demikian peneliti hanya meneliti apa 

yang peneliti dapatkan dari informasi, data dan dokumen yang ada. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan-kesimpulan 

diatas, saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kementerian Agama sebagai induk Pondok Pesantren sebaiknya 

mampu mendorong pondok pesantren di Indonesia untuk 

mendirikan kopontren beserta menggunakan alat pembayaran e-

money dilingkungannya. 

2. Pemanfaatan teknologi di era zaman modern sudah seharusnya di 

terapkan dalam lindungan  Pondok Pesantren, supaya Pondok 

Pesantren mengalami kemajuan dalam hal teknologi. 

3. Peningkatan pada pemanfaatan teknologi seharusnya selalu 

mengadakan pelatikan baik internal maupun ekternal. Dengan 

demikian akan selalu mendapatkan pengetahuan baru untuk 

mengembangkan koperasi pelajar baik dari sistem maupun 

teknologi.  
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